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Aksi Sosial & Khidmah

Umat — "Kampung
Sadar Jari Sehat"

Trigger. Pekan ini ruang digital kembali diramaikan kata-
kata yang melukai — pelecehan verbal berulang di kolom
mention dan tudingan berat tanpa bukti terhadap
kelompok agama. Isu ini terasa jauh dari level RT, tetapi
sesungguhnya paling dekat: yang mengetik dan menyebar
konten-konten itu adalah tetangga kita, anak kita, orang
tua kita sendiri. Karena itu ia bisa direspons di level
lingkungan — bukan dengan regulasi nasional, tetapi
dengan membangun budaya "jari sehat" satu keluarga
demi satu keluarga. Empat aksi berikut menurunkan satu
tema — menjaga lisan digital — ke empat segmen usia,

masing-masing menjadi pelaku, bukan objek.

e ® Anak-anak (5-12 tahun)


http://localhost:3000/id

Kelas "Detektif Kabar" 30 menit tiap Sabtu sore di teras masjid.
Digerakkan oleh 2 remaja masjid + 1 guru ngaji, melibatkan 8-12 anak.
Anak-anak diajak membedakan "kabar benar" dan "kabar bohong" lewat
permainan kartu sederhana: dibacakan sebuah pesan, anak
mengangkat kartu hijau (sebar) atau merah (cek dulu). Output langsung:
anak pulang membawa satu "aturan jari" yang ditempel di kulkas rumah.
Budget: kertas karton + spidol untuk kartu (Rp 40.000), hadiah stiker
untuk peserta (Rp 60.000), konsumsi ringan (Rp 100.000). Total Rp
200.000. Dampak terukur: 8-12 anak per pekan membawa aturan jari
ke rumah masing-masing; ditinjau setelah 4 pekan lewat cerita anak ke

guru ngaji.

e  Remaja(13-19 tahun)

Kanal "Kabar Baik Kampung" — remaja jadi jurnalis kebaikan
lingkungan. Diinisiasi karang taruna, didampingi 1 pengurus masjid.
Setiap pekan, remaja membuat satu konten pendek (foto/video) yang
mengangkat hal baik di lingkungan: pedagang jujur, warga yang
membantu tetangga, kegiatan bersih-bersih. Mereka belajar bahwa jari
bisa menyebar kebaikan, bukan hanya keburukan. Pakai WA dan |G yang
sudah mereka punya — tanpa aplikasi baru. Budget: kuota internet
patungan (Rp 100.000), cetak 1 spanduk kecil kanal (Rp 150.000), pulsa
hadiah konten terbaik bulanan (Rp 100.000). Total Rp 350.000. Dampak
terukur: minimal 4 konten kebaikan per bulan; jumlah warga yang

diliput menjadi metrik nyata jangkauan.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)

Ronda Digital — 4-5 ayah/ibu bergiliran menjaga "kesehatan" grup
WA RT. Diorganisir oleh sekretaris RT setelah jam kerja atau lewat
koordinasi grup. Setiap pekan, satu orang bertugas menjadi "penjaga
grup": bukan sensor, tetapi pengingat lembut ketika ada pesan hoaks
atau menyerang pribadi — cukup dengan menjapri pengirim baik-baik
dan mengajak menghapus. Bertemu 1 jam tiap 2 pekan untuk berbagi

cara menegur dengan hikmah. Budget: konsumsi pertemuan (Rp



150.000), cetak panduan singkat "cara tabayyun & menegur lembut" (Rp
100.000). Total Rp 250.000. Dampak terukur: penurunan pesan
hoaks/pertengkaran di grup RT yang bisa dirasakan warga; dievaluasi

dari cerita anggota setelah 4 pekan.

e = Lansia(55+)

"Cerita Maghrib" — lansia mengajar anak-anak kisah teladan, 15
menit tiap pekan ba'da Maghrib. Lansia menjadi sumber, bukan objek
bantuan. Mereka menceritakan kisah nabi atau kisah lokal tentang
kejujuran dan menjaga lisan kepada anak-anak RT yang berkumpul di
masjid. Kehadiran suara lansia yang tenang menjadi penyeimbang bagi
anak yang terbiasa dengan hiruk-pikuk layar. Budget: konsumsi teh +
kue untuk lansia dan anak (Rp 120.000), buku kisah nabi sederhana
sebagai panduan (Rp 80.000). Total Rp 200.000. Dampak terukur: 1
sesi cerita per pekan; jumlah anak yang hadir rutin menjadi metrik

keterlibatan lintas-generasi.

Sinergi & koordinasi. Keempat aksi ini dijalankan paralel sebagai satu
kampanye "Kampung Sadar Jari Sehat" selama 4 pekan. Koordinator
disarankan takmir muda atau sekretaris RT, dengan komunikasi lewat
grup WA RT yang sudah ada — jangan bikin grup baru. Di akhir pekan
keempat, adakan satu momen kebersamaan: sholat Maghrib berjamaah
di masjid, dilanjutkan sesi laporan singkat 20 menit di teras — anak
menunjukkan aturan jarinya, remaja memutar konten terbaik, dewasa
berbagi cerita grup yang lebih sehat, dan lansia menutup dengan satu
nasihat. Perayaan kecil ini merawat semangat dan menutup siklus

dengan rasa syukur.



